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ABSTRAK

Daun kelor (Moringa oleifera) dan kunyit (Curcuma domestica) diketahui mengandung beragam senyawa bioaktif
yang berfungsi sebagai antioksidan, antimikroba, dan penunjang metabolisme sehingga berpotensi dimanfaatkan
sebagai feed additive alami untuk meningkatkan metabolisme nutrien dan performa puyuh (Coturnix coturnix
Japonica). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh suplementasi tepung daun kelor dan tepung kunyit
dalam ransum terhadap persentase karkas dan organ dalam burung puyuh. Sebanyak 180 ekor puyuh berumur enam
belas minggu digunakan dalam penelitian ini yang dilaksanakan menggunakan metode feeding trial. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap faktorial (RALF) 2x3, di mana faktor pertama adalah
level tepung daun kelor (0% dan 3%), dan faktor kedua adalah level tepung kunyit (0%, 0,5%, dan 1%), masing-
masing dengan tiga ulangan. Variabel yang diamati meliputi persentase karkas, hati, jantung, dan gizzard. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi tepung daun kelor 3% dan tepung kunyit 1% memberikan pengaruh
signifikan (p<0,05) dalam meningkatkan persentase karkas dan organ dalam. Perlakuan tersebut menghasilkan
persentase karkas tertinggi sebesar 79,77%, dengan persentase hati 5,97%, jantung 0,63% dan gizzard 4,83%, yang
seluruhnya masih berada dalam kisaran fisiologis normal. Disimpulkan bahwa suplementasi tepung daun kelor 3%
dan tepung kunyit 1% dapat digunakan sebagai feed additive alami untuk meningkatkan persentase karkas puyuh,
dengan tetap memperhatikan respon fisiologis organ dalam.

Kata kunci: karkas, organ dalam, puyuh, tepung daun kelor, tepung kunyit,

PERCENTAGE OF CARCASS AND INTERNAL ORGANS OF QUAIL FED RATIONS
SUPPLEMENTED WITH MORINGA LEAF AND TURMERIC MEAL
ABSTRACT

Moringa oleifera leaves and turmeric (Curcuma domestica) are known to contain various bioactive compounds that
function as antioxidants, antimicrobials, and metabolic enhancers, thus potentially being used as natural feed
additives to improve nutrient metabolism and performance of quail (Coturnix coturnix japonica). This study aimed
to evaluate the effect of moringa leaf meal and turmeric meal supplementation in rations on the percentage of
carcass and internal organs of quail. A total of 180 sixteen-week-old quail were used in this study, which was
conducted using the feeding trial method. The study design used was a 2x3 factorial completely randomized design
(CRBD), where the first factor was the level of moringa leaf meal (0% and 3%), and the second factor was the level
of turmeric meal (0%, 0.5%, and 1%), each with three replications. The observed variables included carcass, liver,
heart, and gizzard percentages. The results showed that the combination of 3% moringa leaf flour and 1% turmeric
flour had a significant effect (p<0.05) in increasing the carcass and internal organ percentages. This treatment
resulted in the highest carcass percentage of 79.77%, with liver percentages of 5.97%, heart 0.63%, and gizzard
4.83%, all of which were still within the normal physiological range. It was concluded that supplementation with
3% moringa leaf flour and 1% turmeric flour can be used as a natural feed additive to increase the carcass
percentage of quail, while still considering the physiological response of internal organs.

Keywords: Carcass, internal organs, quail, moringa leaf meal, turmeric meal
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PENDAHULUAN

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan
salah satu unggas yang banyak dikembangkan di
Indonesia karena memiliki potensi produksi yang
tinggi, baik sebagai penghasil telur maupun daging.
Puyuh petelur mampu menghasilkan telur dengan
siklus produksi yang cepat, ukuran populasi yang
mudah dikontrol, serta nilai ekonomi yang kompetitif,
sehingga menjadi komoditas unggas yang menarik
bagi peternak skala kecil hingga industri (Tamzil ef al.,
2025; Ratriyanto et al., 2018). Rerata produksi telur
puyuh dapat berkisar antara 250 hingga 300 butir per
ekor per tahun, dengan bobot sekitar 10 gram per butir
(Hadiani et al., 2022). Puyuh dapat mencapai rata-rata
bobot potong berkisar 130-180 gram pada umur 5-6
minggu dengan persentase karkas berkisar 60-75% dari
bobot badannya (Nur & Abdullahi, 2024; Abou-
Kassem ef al., 2019). Optimalisasi produktivitas puyuh
memerlukan sistem manajemen pakan yang tepat,
mengingat pakan merupakan komponen utama yang
menentukan performa pertumbuhan dan produksi,
maupun karakteristik karkas dan kualitas daging
(Sharifi et al., 2025).

Upaya peningkatan kualitas pakan dapat
dilakukan melalui penambahan feed additive alami,
yaitu bahan yang ditambahkan dalam jumlah kecil ke
dalam ransum untuk meningkatkan nilai nutrisi,
palatabilitas, serta efisiensi pemanfaatan pakan oleh
ternak (Semyonov er al, 2024; Asad et al., 2024).
Penerapan feed additive alami dinilai lebih aman dan
ramah lingkungan, sejalan dengan tren produksi
unggas bebas residu kimia. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Abd El-Hac er al. (2022) dan Basri &
Sulastri (2020), yang menyatakan bahwa berbagai
aditif alami (probiotik, prebiotik, asam organik,
minyak esensial, fitogenik) populer setelah pelarangan
AGP karena tidak meninggalkan residu, meningkatkan
performa dan memberikan produk organik yang sehat
untuk konsumsi manusia. Salah satu bahan yang
berpotensi digunakan sebagai feed additive adalah
daun kelor (Moringa oleifera), yang dikenal memiliki
kandungan nutrisi dan kandungan fitokimia.

Daun kelor kaya akan protein, vitamin, mineral,
serta berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid,
polifenol, likopen, dan B-karoten. Flavonoid utama
yang terdapat pada daun kelor adalah kuersetin, yang
berperan sebagai antioksidan kuat (Munawir et al.,
2025; Nurshazidah et al, 2023). Senyawa aktif
tersebut berfungsi sebagai antibakteri dan penangkal
radikal bebas, yang berpotensi mendukung kinerja
fisiologis organ dalam serta mencegah kerusakan
jaringan (Zhou et al., 2025). Beberapa penelitian
melaporkan potensi penggunaan daun kelor sebagai
suplemen pakan alami dalam ransum puyuh dapat
memperbaiki kinerja fisiologis dan status kesehatan
(Nambut er al, 2025; Aditama et al 2022),
meningkatkan kualitas gizi dan menurunkan kadar
kolesterol telur (Khabib et al, 2025; Abou-Elkhair et
al., 2020), serta meningkatkan performa pertumbuhan,
pertambahan bobot badan, karakteristik karkas, dan
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komponen darah (Varalakshmi et al., 2021; El-Kashef
et al., 2017). Gnanaraj et al. (2023) melaporkan bahwa
suplementasi 1% phytogenic feed additives pada puyuh
Jepang meningkatkan bobot relatif hati, gizzard, dan
jantung secara  signifikan bersamaan dengan
peningkatan bobot hidup dan yield karkas, tanpa
indikasi efek merugikan keschatan (livabilitas tetap
tinggi dan tidak ada kelainan klinis).

Selain daun kelor, kunyit (Curcuma domestica)
juga merupakan tanaman herbal yang banyak
dimanfaatkan sebagai feed additive dalam ransum
unggas (Khan et al, 2012). Kunyit mengandung
kurkumin, senyawa bioaktif utama yang dikenal
memiliki sifat antibakteri, antijamur, antiprotozoa,
antivirus, antiinflamasi, dan antioksidan (El-Saadony
et al., 2023; Sharifi-Rad et al., 2020). Penambahan
kunyit sebagai feed additive dalam ransum puyuh
diketahui dapat memperbaiki metabolisme nutrien,
stimulan nafsu makan, meningkatkan konversi pakan,
baik bagi kesehatan dengan daya tahan tubuh lebih
kuat, meningkatkan pertumbuhan, produktifitas, serta
kualitas telur dan daging (Aderemi & Alabi, 2023;
Prastowo et al, 2025; Suwarta & Suryani, 2019).
Menurut Saraswati et al. (2013) suplementasi kunyit
tidak hanya meningkatkan produk telur, tetapi juga
berdampak positif pada fungsi hati burung puyuh dan
pertambahan bobot karkas. Pemberian kunyit hingga
dosis 108 mg/ekor terbukti mampu memperbaiki
efisiensi penyerapan nutrisi pada puyuh Jepang (Rifa’i
et al., 2016), sehingga berkontribusi terhadap performa
produksi yang lebih baik.

Feed additive bekerja melalui perbaikan proses
pencernaan, penyerapan nutrien, dan metabolisme,
yang selanjutnya berdampak pada pembentukan
jaringan otot (karkas) serta aktivitas organ metabolik
seperti hati, jantung dan gizzard (Sarmad et al., 2024;
Arif et al., 2021). Kualitas karkas dan organ dalam
merupakan indikator biologis yang sensitif untuk
menilai keberhasilan penggunaan additive alami
(Zhang et al., 2022). Meskipun penelitian mengenai
pemanfaatan daun kelor maupun kunyit sebagai feed
additive telah banyak dilakukan, kajian mengenai efek
kombinasi kedua bahan ini dalam ransum puyuh masih
terbatas. Kombinasi daun kelor sebagai sumber nutrisi
esensial dan imunoprotektif, serta kunyit sebagai
stimulan pencernaan dan pelindung organ, berpotensi
menghasilkan efek sinergis terhadap performa
fisiologis unggas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan
tepung daun kelor dan tepung kunyit terhadap
persentase karkas dan organ dalam (hati, jantung, dan
gizzard) pada burung puyuh.

BAHAN DAN METODE

Materi Penelitian

Hewan uji terdiri dari 180 ekor puyuh petelur
berumur enam belas minggu. Puyuh diberikan ransum
komersial yang memenuhi kebutuhan nutrisi puyuh
berdasarkan standar NRC (1994), dengan kandungan
protein kasar sebesar 20% dan energi metabolisme
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sebesar 2900 kcal/kg. Pakan perlakuan diberikan
dengan penambahan tepung daun kelor dan tepung
kunyit sesuai dengan masing-masing kombinasi
perlakuan. Air minum disediakan ad libitum selama
masa pemeliharaan. Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi kandang, tempat pakan dan
tempat minum, thermometer digital, timbangan digital,
ember, plastik, alat tulis, peralatan kebersihan, pisau
dan gunting. Kandang yang digunakan meliputi 18 unit
kandang baterai, masing-masing berukuran 50 x 50 x
30 cm. Setiap kandang telah dilengkapi dengan tempat
pakan dan tempat air minum serta diberi label identitas
perlakuan dan ulangan untuk mempermudah
pencatatan data. Sebelum dilakukan penelitian, seluruh
kandang  baterai terlebih dahulu disterilisasi
menggunakan desinfektan untuk memastikan kondisi
lingkungan tetap higienis.

Desain Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama delapan
minggu dan dilaksanakan di Laboratorium Produksi
Ternak, Departemen Agroindustri, Universitas Negeri
Padang, Kampus  Sijunjung.  Penelitian  ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial
(RALF) 2 x 3 dengan tiga ulangan. Setiap unit ulangan
terdiri dari 10 ekor puyuh, sehingga terdapat total 18
unit percobaan. Faktor pertama adalah level
penambahan tepung daun kelor dalam pakan (0% dan
3%), dan faktor kedua adalah level penambahan
tepung kunyit (0%, 0,5%, dan 1%). Perlakuan pada
penelitian ini adalah PO (pakan komersial + tepung
daun kelor 0% + tepung kunyit 0% (kontrol)), P1
(pakan komersial + tepung daun kelor 0% + tepung
kunyit 0,5%), P2 (pakan komersial + tepung daun
kelor 0% + tepung kunyit 1%), P3 (pakan komersial +
tepung daun kelor 3% + tepung kunyit 0%), P4 (pakan
komersial + tepung daun kelor 3% + tepung kunyit
0,5%), dan P5 (pakan komersial + tepung daun kelor
3% + tepung kunyit 1%).

Tahapan penelitian terdiri atas persiapan
kandang dan alat, persiapan bahan, pemeliharaan
puyuh, serta pengambilan data. Tahap awal dimulai
dengan pembersihan kandang dan peralatan. Tahap
kedua pencampuran tepung daun kelor dan tepung
kunyit. Feed additive tersebut dicampurkan ke dalam
pakan sesuai perlakuan. Selanjutnya pemeliharaan,
semua puyuh diberikan pakan dan air minum secara ad
libitum.

Variabel Penelitian
Peubah yang diamati meliputi persentase
karkas, persentase organ hati, jantung dan gizzard.
Metode pengukuran organ mengikuti prosedur dari
Auza et al. (2023).
Penjelasan setiap variabel sebagai berikut:
1. Persentase karkas (%)
Merupakan perbandingan antara bobot karkas
puyuh dengan bobot hidup sebelum disembelih.
Karkas terdiri dari bagian dada, paha, dan sayap

tanpa kepala, kaki dan organ dalam. Persentase

karkas dapat dihitung dengan rumus;
Persentase karkas= M X100
bobot hidup
2. Persentase bobot hati (%)
Menggambarkan proporsi bobot hati puyuh
terhadap bobot hidupnya. Persentase bobot hati

dihitung dengan rumus;
Persentase bobot hati = 22224 100
bobot hidup
3. Persentase bobot jantung (%)
Menggambarkan proporsi bobot jantung puyuh
terhadap bobot hidupnya. Persentase bobot jantung

dihitung dengan rumus;
bobot jantung

bobot hidup

Persentase bobot jantung = X 100

4. Persentase bobot gizzard (%)
Menggambarkan proporsi bobot gizzard puyuh
terhadap bobot hidupnya. Persentase bobot gizzard

dihitung dengan rumus;
bobot gizard

bobot hidup

Persentase bobot gizzard = X 100

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
analisis ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan
yang diberikan. Bila terdapat perbedaan signifikan
(p<0,05), maka dilakukan uji lanjut Duncan Multiple
Range Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan. Data dianalisis dengan menggunakan
perangkat lunak statistik IBM SPSS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penambahan tepung daun kelor yang
dikombinasikan dengan tepung kunyit sebagai feed
additive pada pakan puyuh petelur menunjukkan
pengaruh yang bervariasi terhadap sejumlah peubah
persentase karkas dan organ dalam seperti dapat
dilihat pada Tabel 1.

Persentase Karkas

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
penambahan tepung daun kelor yang dikombinasikan
dengan tepung kunyit pada pakan puyuh petelur
memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase
karkas (p<0,05). Persentase karkas tertinggi terdapat
pada perlakuan D2K3 yaitu 79,77 dan yang terendah
pada perlakuan D2K1 yaitu 44,50 (Tabel 1). Hasil ini
sejalan dengan penelitian Francois ez al. (2020) bahwa
suplementasi tepung daun kelor sampai 3% dalam
ransum puyuh jantan maupun betina dapat
menghasilkan persentase karkas 67-73%, maupun Lata
& Mondal (2025) yang memperoleh rata-rata
persentase karkas 61-67% akibat suplementasi tepung
daun kelor sampai 3% dengan penambahan vitamin C
dan E. Pengaruh yang bervariasi ini tergantung pada
konsentrasi, bentuk suplemen, dan kondisi lingkungan
pemelirahaan puyuh (El-Kashef er al, 2017). Hasil
penelitian ini juga tidak berbeda jauh dengan penelitian
Longjam et al. (2025) yang menggunakan tepung
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kunyit sampai 2% dalam ransum puyuh menunjukkan
rata-rata persentase karkas sebesar 71%, maupun
Khalil ef al. (2022) dimana penambahan 5 g tepung
kunyit per kg pakan basal menunjukkan rata-rata rata-

rata persentase karkas 64-74%. Pemberian kunyit
hingga 1% dalam pakan burung puyuh umumnya tidak
memberikan efek negatif yang signifikan terhadap
persentase karkas (Kennedy et al., 2020).

Tabel 1. Persentase karkas dan organ dalam puyuh yang diberi tepung daun kelor dan tepung kunyit dalam ransum

Tepung Kunyit (K)

Variabel Daun Kelor (D) K1 (0%) K2 (0,5%) K3 (1%) Rataan
Persentase D1 (0%) 71,20 £+ 5,89 72,60 £+ 13,29° 51,13 £ 7,40° 64,98 £ 13,22
Karkas (%) D2 (3%) 44,50 £ 2,29* 48,27+ 327 79,77 £ 1,46 57,51 £16,91

Rataan 57,85+ 15,16 60,43 £ 15,43 65,45 £ 16,39
Persentase D1 (0%) 5,10 £ 0,72b 5,33 £ 0,80 3,10 £ 0,69* 4,51+1,24
Hati (%) D2 (3%) 3,57+ 0,68 2,90+0,17* 5,97 + 1,42 4,14 £ 1,60
Rataan 433 +1,05 4,12+1,43 4,53+ 1,86
Persentase D1 (0%) 1,37 +£0,12b 1,37 +£0,12° 0,70 £0,10* 1,12 +0,33
Jantung (%) D2 (3%) 0,57 +0,12* 0,63 +0,23* 0,63 +0,23* 0,80 + 0,34
Rataan 0,97 + 0,45 0,97 + 0,40 0,95+ 0,30
Persentase D1 (0%) 4,00 + 0,26° 4,57 + 0,320 2,77 +0,23* 3,78 £ 0,83
Gizzard (%) D2 (3%) 2,47 +£0,29* 2,80 + 0,62* 4,83 £0,32° 3,37+ 1,17
Rataan 3,23+ 0,88 3,58 + 1,06 3,80+ 1,16

abeSuperscript dalam baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaksi antara penambahan tepung daun kelor dan
tepung kunyit dalam ransum memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap persentase karkas burung
puyuh (p<0,05) (Tabel 1). Kombinasi kedua bahan
tersebut mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan
nutrisi, sehingga menghasilkan karkas dengan
persentase yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan
tunggal maupun tanpa penambahan. Daun kelor kaya
akan protein, vitamin, dan mineral yang mendukung
pembentukan jaringan otot dan metabolisme tubuh
(Kursun, 2025).

Sedyaadi ef al. (2018) menyatakan bahwa
penggunaan tepung daun kelor hingga 3% dalam pakan
dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrisi
tanpa mengganggu performa produksi puyuh.
Sementara itu, tepung kunyit mengandung senyawa
aktif kurkumin yang memiliki sifat antioksidan,
antiinflamasi, dan antimikroba, sehingga berperan
dalam meningkatkan aktivitas enzim pencernaan,
memperbaiki mikroflora usus, serta meningkatkan
efisiensi penyerapan nutrisi puyuh (Liu ez al., 2024).
Hal ini sejalan dengan temuan Aderemi & Alabi
(2023) yang melaporkan peningkatan kualitas karkas
dan kesehatan saluran pencernaan pada unggas yang
diberi kunyit dalam ransumnya.

Kombinasi antara tepung daun kelor dan tepung
kunyit memberikan efek sinergis dalam meningkatkan
performa karkas burung puyuh. Kandungan nutrisi
makro dan mikro dari daun kelor yang mendukung
pertumbuhan otot diperkuat dengan efek fisiologis dari
kurkumin yang meningkatkan efisiensi pencernaan.
Oleh karena itu, pemberian tepung daun kelor 3% dan
tepung kunyit 1% dalam ransum burung puyuh petelur
mampu meningkatkan persentase karkas secara
signifikan, dan menjadi salah satu strategi nutrisi
berbasis bahan alami lokal yang potensial untuk
diadopsi dalam sistem produksi unggas petelur.
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Persentase Bobot Hati

Hasil penelitian menunjukkan adaya interaksi
yang nyata (p<0,05) pada pemberian tepung daun kelor
dan tepung kunyit terhadap persentase bobot hati
burung puyuh. Nilai persentase hati tertinggi
ditemukan pada perlakuan D2K3, yaitu kombinasi
tepung daun kelor 3% dan tepung kunyit 1%, dengan
rata-rata 5,97. Sementara itu, nilai terendah tercatat
pada perlakuan D2K2 (daun kelor 3% dan kunyit
0,5%) yaitu 2,90 (Tabel 1). Peningkatan persentase
hati pada perlakuan tertentu ini dapat disebabkan oleh
kandungan senyawa bioaktif dalam tepung daun kelor
seperti flavonoid dan saponin (Salam ef al.,2025), serta
kurkumin dalam kunyit, yang memengaruhi aktivitas
metabolisme hati (Karimi ez al, 2020). Menurut
Mulaudzi et al. (2022), daun kelor berpengaruh
terhadap fungsi hati burung puyuh, dan Jaya Putra et
al. (2015) menyatakan bahwa kurkumin dalam kunyit
memiliki efek hepatoprotektif serta meningkatkan
efisiensi metabolik. Jika dibandingkan dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya, persentase hati
puyuh pada perlakuan D2K2 (2,90%) masih berada
dalam rentang normal. Djunu et al. (2024) melaporkan
bahwa berat hati puyuh biasanya berkisar antara 1,95%
hingga 2,65% dari berat tubuh. Begitu juga menurut
Basri & Sulastri (2020), yang menyebutkan rentang
antara 2,51% hingga 3,13%. Ini menunjukkan bahwa
hati puyuh pada perlakuan D2K2 masih dalam batas
fisiologis wajar. Meskipun terdapat variasi yang
signifikan dalam persentase bobot hati antar perlakuan,
seluruh nilai tersebut masih berada dalam kisaran
fisiologis normal untuk burung puyuh, yaitu antara
2,5% hingga maksimal 5% dari bobot tubuh (Abd
Elzaher et al., 2023; Hafid & Oktovian, 2022; Basri &
Sulastri, 2019).

Hasil penelitian menunjukkan persentase bobot
hati tertinggi dicatat pada perlakuan D2K3 sebesar
5,97%, yang berada tepat di batas atas nilai fisiologis.
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Hal ini menunjukkan adanya respons adaptif hati
terhadap senyawa bioaktif dari kombinasi tepung daun
kelor dan kunyit, seperti flavonoid, tanin, kurkumin,
dan saponin, yang diketahui mampu merangsang
proses metabolisme dan detoksifikasi hati (Li ef al,
2025; Jumadin ef al., 2022). Meskipun nilainya cukup
tinggi, tidak terdapat indikasi patologis secara klinis
maupun visual pada organ hati, sehingga peningkatan
tersebut dapat dianggap sebagai bagian dari proses
fisiologis adaptasi tubuh terhadap komposisi ransum.
al. (2023) dan Sakamoto ef al, (2018), yang
menyatakan bahwa peningkatan bobot relatif hati pada
unggas yang diberi pakan aditif herbal umumnya
merupakan reaksi metabolik normal, bukan manifestasi
gangguan kesehatan.

Persentase bobot hati terendah tercatat pada
perlakuan D2K2 sebesar 2,90%, dan nilai ini masih
dapat diterima secara fisiologis. Rendahnya bobot hati
pada perlakuan ini kemungkinan besar disebabkan oleh
interaksi yang kurang sinergis antara senyawa aktif
dalam dosis tertentu dari daun kelor dan kunyit,
sehingga tidak cukup merangsang kerja metabolik hati
secara optimal (Ibrahim ez al., 2013). Dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya, Hena et al, (2012)
melaporkan bahwa rata-rata bobot hati puyuh sebesar
2,82%, sedangkan Saprinanda ef al., (2021) dan Abd
Elzaher et al (2023) masing-masing memperoleh
bobot hati puyuh berkisar antara 3,17-4,49 g dan 2,39-
2,83%. Adapun Pradikdo er al. (2016) melaporkan
nilai yang lebih rendah lagi, yaitu berkisar antara 2,10—
2,27% pada beberapa jenis puyuh. Studi oleh Rashidi
et al, (2023) juga mendukung bahwa penggunaan
aditif alami dalam pakan dapat mempengaruhi ukuran
relatif hati, tetapi selama masih berada dalam rentang
fisiologis, perubahan tersebut tidak menunjukkan
tanda-tanda patologis.

Persentase bobot hati dalam penelitian ini
berada dalam kisaran fisiologis normal, dengan nilai
tertinggi (5,97%) tetap dalam batas aman, dan tidak
menunjukkan adanya gangguan fungsi hati maupun
kelainan organik. Variasi ini lebih dipengaruhi oleh
respons adaptif terhadap kombinasi senyawa bioaktif
dalam ransum, bukan karena faktor patologis (EI-
Kholy et al, 2025). Menurut Wegner et al. (2024),
bahwa ukuran, konsistensi, dan warna hati dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk umur,
bangsa, dan status fisiologis ternak, termasuk
komposisi pakan yang diberikan. Dalam konteks
penelitian ini, status fisiologis dipengaruhi oleh
pemberian bahan aktif alami dalam ransum, sehingga
menimbulkan respon adaptif berupa peningkatan
massa hati. Perlakuan dengan penambahan tepung
daun kelor 3% dan kunyit 1% diduga memberikan
stimulasi metabolik yang lebih besar, sehingga
menghasilkan persentase hati yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya.

Persentase Bobot Jantung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
interaksi signifikan antara level tepung daun kelor dan
tepung kunyit terhadap persentase jantung puyuh
(p<0,05). Interaksi ini terlihat dari perbedaan pola
respons antara kelompok tanpa daun kelor (D1) dan
kelompok dengan daun kelor 3% (D2) pada berbagai
level tepung kunyit. Pada kelompok tanpa daun kelor
(D1), persentase jantung cenderung lebih tinggi,
terutama pada kombinasi K1 (0%) dan K2 (0,5%),
yaitu masing-masing 1,37, sebelum menurun pada K3
(1%) menjadi 0,70. Sebaliknya, pada kelompok D2
(3%), persentase jantung justru berada pada kisaran
lebih rendah dan stabil, yaitu 0,57-0,63%, tanpa
lonjakan yang berarti. Pola ini menunjukkan bahwa
respon jantung terhadap kunyit berbeda bergantung
pada ada atau tidaknya daun kelor dalam ransum.

Penurunan pada penelitian ini disebabkan
karena efek antiinflamasi dan antioksidan dari senyawa
bioaktif dalam daun kelor dan kunyit, seperti flavonoid
dan kurkumin. Hal ini sesuai dengan penyataan
Ojediran et al. (2023) dan Zeng et al (2023),
kurkumin dalam kunyit telah terbukti memiliki sifat
antiinflamasi  dan  kardioprotektif ~yang dapat
menstabilkan ukuran dan fungsi jantung pada unggas.
Penurunan ini juga diduga karena pembentukan otot
dan karkas, yang menghasilkan persentase karkas lebih
tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Balji et al.,
(2024), yang menunjukkan bahwa fitonutrien dalam
daun kelor dan kunyit dapat membantu meningkatkan
pertumbuhan otot tanpa memberikan tekanan berlebih
pada organ internal seperti jantung. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa persentase jantung lebih rendah
atau normal dibandingkan dengan penelitian Pradikdo
et al. (2016) dimana persentase jantung puyuh yang
diperoleh berkisar antara 0,73-0,80 %.

Perlakuan DI1KI1 dan DIK2 menunjukan
persentase bobot jantung tinggi, dimana pada kedua
perlakukan tersebut diperoleh angka sama yaitu 1,37%.
tingginya persentase ini diduga karena aktivitas ternak
atau puyuh itu sendiri sehingga adanya penambahan
jaringan otot jantung. Hal ini sesuai dengan pendapat
Taleb et al. (2024) yang menyatakan bahwa berat
jantung dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
jenis, umur, besar tubuh dan aktifitas dari ternak
tersebut. Semakin berat jantung aliran darah yang
masuk maupun yang keluar jantung akan semakin
lancar dan berdampak pada metabolisme yang ada di
dalam tubuh ternak. Jantung merupakan organ vital
yang memiliki peran penting dalam sistem peredaran
darah dan metabolisme jaringan tubuh puyuh.
Perubahan yang signifikan terhadap proporsi bobot
jantung dapat menjadi indikator adanya stres fisiologis
atau gangguan metabolik sebagai respons terhadap
perlakuan tertentu (Ghiasvand et al., 2025; Tarhyel et
al., 2012). Oleh karena itu, nilai persentase jantung
yang relatif konstan antar perlakuan mengindikasikan
bahwa penambahan tepung daun kelor dan tepung
kunyit bersifat aman terhadap fungsi jantung puyuh
petelur.
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Persentase Bobot Gizzard

Berdasarkan hasil penelitian, penambahan
tepung daun kelor dan tepung kunyit menunjukan
pengaruh nyata (p<0,05) terhadap persentase bobot
gizzard puyuh. Dimana persentase yang dihasilkan
relatif turun atau normal yaitu D1K3 (0,70%), D2K1
(0,57%), Hasil analisis ragam menunjukan bahwa
penambahan tepung daun kelor dan tepung kunyit
menunjukan pengaruh nyata (p>0,05) puyuh dimana
rata-rata persentase yang dihasilkan relatif tinggi yaitu
DI1K1 (4,00%), D1K2 (4,57%), dan D2K3 (4,83%).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa presentasi lebih
tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian Djunu
et al. (2024), yang melaporkan bahwa penggunaan
tepung cacing tanah 2-8% dalam pakan puyuh
menghasilkan  persentase  gizzard = 2,93-3,13%.
Peningkatan bobot gizzard yang signifikan pada D2K3
diduga selain penambahan tepung daun kelor karena
juga adanya penambahan tepung kunyit pada feed
additive sebanyak (1%) yang memicu respon adaptif
dari organ pencernaan, baik melalui pengaruh stimulasi
metabolik maupun peningkatan aktivitas otot polos
gizzard. Hal ini sesuai dengan Aderemi & Alabi (2023)
bahwa efek kurkumin, senyawa aktif dalam kunyit,
yang meskipun dikenal karena efek antiinflamasi dan
antioksidan, juga dapat merangsang kerja otot
pencernaan dalam kadar tertentu. Hasil ini cenderung
lebih tinggi dari penelitian Pradikdo er al. (2016)
melaporkan persentase gizzard puyuh mencapai 2,32-
2,39%, maupun Abd Elzaher et al. (2023) dengan
persentase gizzard 2,12-2,28%.

Perlakuan D1K3 (2,77%), D2K1 (2,47%) dan
D2K2 (2,80%) persentase ini lebih rendah dari pada
perlakukan lainnya. Hal ini diduga karena jumlah
konsumsi pakan lebih sedikit sehingga serat kasar yang
terkonsumsi juga sedikit yang membuat aktivitas
gizzard juga semakin rendah dan bobot gizzard juga
akan semakin rendah. Menurut Hafid & Oktovian
(2022) bahwa besar kecilnya gizzard dipengaruhi oleh
aktivitasnya, apabila ternak unggas dibiasakan diberi
pakan yang sudah digiling maka gizzard akan kisut dan
mempengaruhi konsumsi pakan.

SIMPULAN

Penambahan tepung daun kelor dan tepung
kunyit yang dikombinasikan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap persentase karkas dan organ
dalam. Penambahan 3% tepung daun kelor yang
dikombinasikan dengan 1% tepung kunyit dapat
digunakan sebagai feed additive alami untuk
meningkatkan kualitas karkas puyuh, dengan tetap
memperhatikan respon fisiologis organ dalam.
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